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Abstract 
 

Analysis of the Role of Mudlogging Geologists in Supervision and Management of Geothermal Well 

Drilling Data. Geothermal resources have great potential to support clean and sustainable energy needs, 

but the geothermal drilling process presents challenges that require real-time data management to prevent 

technical and safety risks. Geologists in mudlogging units play an important role in supporting drilling 

operations by monitoring drilling parameters such as pressure and temperature, which can affect formation 

stability and equipment conditions. This study aims to analyze the contribution of mudlogging geologists in 

monitoring and managing drilling data in 1998 at 2 geothermal wells, 30A and 32 in Dieng, to improve 

drilling efficiency, safety and the application of professional ethics. This study uses a qualitative approach 

through real-time drilling data observation and field documentation analysis to understand the role of 

geologists in decision making in the field. The results show that mudlogging geologists are able to detect 

risky conditions such as loss of circulation and increased chloride content, which have an impact on 

operational safety and efficiency. The implementation of Occupational Safety, Health and Environment 

(K3L) aspects and the application of professional ethics in mudlogging geologists have contributed to 

geothermal well drilling activities. The application of continuous monitoring and real-time drilling data 

communication has proven crucial in anticipating technical problems and ensuring the success of 

geothermal well drilling. 

 

Keywords: mudlogging geologist, geothermal drilling, real-time data management, geothermal well 

monitoring, operational risk mitigation 

 

Abstrak 
 

Sumber daya panas bumi memiliki potensi besar untuk mendukung kebutuhan energi bersih dan 

berkelanjutan, namun proses pengeboran panas bumi menghadirkan tantangan yang memerlukan 

pengelolaan data real-time untuk mencegah risiko teknis dan keselamatan. Geologis pada unit mudlogging 

berperan penting dalam mendukung operasi pengeboran dengan memantau parameter pengeboran seperti 

tekanan dan suhu, yang dapat memengaruhi stabilitas formasi dan kondisi peralatan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis kontribusi mudlogging geologist dalam pengawasan dan pengelolaan data pengeboran pada 

tahun 1998 pada 2 sumur panas bumi, 30A dan 32 di Dieng, guna meningkatkan efisiensi, keselamatan 

pengeboran dan penerapan etika profesi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

observasi data pengeboran real-time dan analisis dokumentasi lapangan untuk memahami peran geologist 

dalam pengambilan keputusan di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mudlogging geologist 

mampu mendeteksi kondisi berisiko seperti kehilangan sirkulasi dan peningkatan kandungan klorida, yang 

berdampak pada keselamatan dan efisiensi operasi. Implementasi aspek Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 
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Lingkungan (K3L) serta penerapan etika profesi pada mudlogging geologist telah berkontribusi pada 

kegiatan pengeboran sumur panas bumi. Penerapan pemantauan berkelanjutan dan komunikasi data 

pengeboran real-time terbukti krusial dalam mengantisipasi masalah teknis dan memastikan keberhasilan 

pengeboran sumur panas bumi. 

 

Kata kunci: mudlogging geologist, pengeboran panas bumi, pengolahan data real-time, pemantauan 

sumur geotermal, mitigasi risiko operasional 
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PENDAHULUAN  

Sumber daya panas bumi merupakan salah satu 

bentuk energi terbarukan yang berpotensi besar dalam 

memenuhi kebutuhan energi bersih dan berkelanjutan. 

Proses eksplorasi panas bumi, yang melibatkan 

pengeboran sumur-sumur dalam, memainkan peran kunci 

dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan cadangan 

panas bumi yang dapat diandalkan. Namun, pengeboran 

panas bumi memiliki tingkat risiko yang tinggi, sehingga 

membutuhkan pengelolaan data secara real-time untuk 

menghindari potensi masalah seperti kerusakan peralatan 

dan ketidakstabilan formasi. 

Dalam konteks tersebut di atas, permasalahan 

penelitian yang diangkat adalah bagaimana optimalisasi 

peran mudlogging geologist dalam meningkatkan 

efisiensi dan keselamatan pengeboran sumur panas bumi 

pada kondisi formasi berisiko tinggi. Geologist di unit 

mudlogging memiliki peran penting dalam mendukung 

operasi pengeboran dengan memantau data pengeboran 

secara langsung dan terus-menerus. Mereka bertanggung 

jawab untuk memastikan keselamatan operasional serta 

memberikan analisis cepat terhadap parameter 

pengeboran, seperti tekanan formasi dan suhu, yang dapat 

memengaruhi keberhasilan pengeboran. 

Pengeboran panas bumi adalah proses yang 

memerlukan pendekatan teknis dan operasional khusus 

karena kondisi sumur yang sangat dalam, suhu tinggi dan 

tekanan yang tidak stabil. Tantangan utama yang 

dihadapi dalam pengeboran ini mencakup kerentanan 

terhadap kerusakan peralatan, ketidakstabilan formasi 

dan potensi erupsi cairan panas bumi yang dapat berisiko 

tinggi bagi keselamatan kerja dan peralatan (Kiran et al., 

2017). Strategi yang umum digunakan dalam operasi 

pengeboran panas bumi meliputi penggunaan lumpur 

pengeboran khusus dan pemantauan berkelanjutan 

terhadap tekanan dan suhu di dalam sumur untuk 

memitigasi masalah yang mungkin timbul (Report et al., 

2010). 

Mudlogging adalah teknik pemantauan 

pengeboran yang berperan penting dalam memberikan 

informasi real-time mengenai kondisi formasi yang 

sedang dibor. Dalam konteks pengeboran panas bumi, 

mudlogging tidak hanya berfungsi sebagai alat 

monitoring, tetapi juga sebagai sumber data yang penting 

untuk menganalisis kondisi bawah permukaan dan 

memperkirakan potensi aliran fluida panas bumi. Peran 

mudlogging geologist mencakup interpretasi data seperti 

tekanan, suhu dan karakteristik litologi untuk memastikan 

keberhasilan operasi (Baker, 2014; Lyons et al., 2016). 

Fungsi ini memungkinkan operator untuk segera 

merespon perubahan mendadak dalam kondisi bawah 

tanah dan menyesuaikan parameter pengeboran sesuai 

kebutuhan (Lu & Guo, 2005; Han et al., 2010). Fungsi ini 

memungkinkan operator untuk segera merespon 

perubahan mendadak dalam kondisi bawah tanah dan 

menyesuaikan parameter pengeboran sesuai kebutuhan. 

Mudlogging geologist adalah seorang ahli yang 

memantau dan menganalisis data lumpur pengeboran 

dalam eksplorasi sumur panas bumi, dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik geologi dan potensi 

reservoir dari data lumpur pengeboran (Dashti et al., 

2016). Selain meningkatkan efisiensi, mudlogging 

geologist juga memantau tingkat keamanan operasi 

pengeboran (Jarzyna et al., 2021). Pengelolaan data 

dalam pengeboran panas bumi sangat penting untuk 

mitigasi risiko dan optimalisasi operasi. Data pengeboran 

yang akurat dan tepat waktu membantu dalam 

pengambilan keputusan untuk menghindari kecelakaan, 

kerusakan peralatan dan ketidakstabilan formasi. Teknik 

pengelolaan data modern, seperti integrasi sistem 

mudlogging dengan perangkat lunak analitik, 

memungkinkan pengelolaan informasi pengeboran secara 

lebih efektif dan meningkatkan efisiensi operasi 

(Allahvirdizadeh, 2020). Hal ini penting terutama dalam 

lingkungan panas bumi di mana perubahan tekanan dan 

suhu dapat terjadi secara tiba-tiba dan signifikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

mudlogging geologist dalam pengawasan dan 

pengelolaan data pengeboran sumur panas bumi, serta 

bagaimana kontribusi mereka dapat meningkatkan 

efisiensi, keselamatan pengeboran dan etika profesi. 

Pemahaman ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi untuk peningkatan standar operasional 

dalam pengelolaan data pengeboran panas bumi, 

khususnya pada kondisi operasi yang menantang dan 

dinamis. Penelitian dilakukan pada lokasi pengeboran 

panas bumi di Dieng Tahun 1998, Jawa Tengah, dengan 

fokus pada Sumur Panas Bumi 30A dan 32. 
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METODE PENELITIAN 

Bahan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rekaman data 

pengeboran dua Sumur Panas Bumi 30A dan 32 untuk 

analisis (Gambar 1 dan 2). Penelitian ini mengadopsi 

desain penelitian kasus pada 2 proyek pengeboran sumur 

panas bumi untuk mengeksplorasi peran dan efektivitas 

mudlogging geologist dalam mendukung keselamatan 

dan efisiensi pengeboran. Pendekatan analisis kualitatif 

digunakan untuk mengamati dan menginterpretasi data 

yang diperoleh, memungkinkan analisis mendalam 

terkait kontribusi geologist dalam mengelola data dan 

kondisi lapangan selama pengeboran panas bumi. 

 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari berbagai sumber utama, 

termasuk data pengeboran real-time yang mencakup 

parameter operasional seperti tekanan formasi, suhu, laju 

aliran lumpur dan karakteristik litologi sumur. Selain itu, 

laporan lapangan yang terdiri dari catatan harian operasi, 

hasil inspeksi peralatan dan wawancara dengan geologist 

dan teknisi pengeboran digunakan untuk memberikan 

konteks dan verifikasi terhadap pengamatan lapangan. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan metode analisis 

tematik, yang berfokus pada evaluasi efektivitas peran 

mudlogging geologist dalam pengelolaan risiko dan 

pengambilan keputusan. Setiap variabel dianalisis untuk 

mengidentifikasi kontribusi geologist terhadap respon 

operasional dalam menghadapi perubahan kondisi, serta 

bagaimana mereka memitigasi risiko selama pengeboran. 

 

 
Gambar 1. Log komposit, rekaman data pengeboran 

Sumur Panas Bumi 30A 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Mudlogging Geologist 

Unit mudlogging geologist memiliki peran vital 

dalam pengeboran sumur panas bumi atau migas, 

terutama dalam memantau dan merekam berbagai 

parameter pengeboran yang berpengaruh langsung 

terhadap keselamatan dan efisiensi operasi. Beberapa 

parameter penting yang dipantau meliputi tekanan 

formasi, suhu lubang bor, laju aliran lumpur, rasio gas 

dalam lumpur, serta karakteristik litologi. Tekanan 

formasi yang tercatat dapat memberikan indikasi adanya 

perubahan mendadak yang berpotensi menyebabkan 

masalah blowout atau keruntuhan lubang bor. 

Pemantauan suhu di dalam sumur juga penting, terutama 

dalam lingkungan panas bumi, untuk mencegah 

kerusakan peralatan dan menjaga stabilitas lumpur 

pengeboran yang digunakan. 

 



Analisis Peran Mudlogging Geologist dalam …  (Iswahyudi, dkk.) 

13 

 
Gambar 2. Log komposit, rekaman data pengeboran 

Sumur Panas bumi 32 

 

Pada kasus pengeboran Sumur Panas Bumi 30A, 

terpantau secara real time (dan juga akan terekam pada 

log composite), pada kedalaman dangkal antara 15-72 

meter, terjadi beberapa kali kondisi TLC dan PLC (total 

lost circulation dan partial lost circulation), saat kondisi 

tidak ada cutting litologi yang ditembus alat bor tidak 

naik mencapai permukaan dibawa oleh lumpur 

pengeboran yang bersirkulasi. Kondisi seperti itu 

membahayakan karena sumur bor yang seharusnya 

bersih dari litologi sisa pengeboran, tapi karena tidak 

terangkat sampai permukaan akan menjepit alat bor 

sehingga terjadi stuck. 

Kondisi TLC atau PLC dapat juga karena litologi 

yang sangat porous sehingga lumpur pengeboran terus 

menembus formasi batuan dan akan merusak lubang bor 

(runtuh) atau terjadi kick oleh fluida reservoir. 

Mudlogging geologist memiliki kewajiban memberikan 

informasi yang cukup kepada semua pihak di atas rig 

sehingga dapat diambil tindakan yang diperlukan untuk 

mengantisipasi kerugian yang lebih besar. Seperti yang 

terlihat pada Gambar 3, drilling engineer memutuskan 

menarik semua alat bor yang ada di dalam lubang bor 

untuk dilakukan penyemenan (cementing) untuk 

mencegah kerusakan sumur bor (Gambar 3). 

Geologist di unit mudlogging tidak hanya 

bertugas memantau parameter-parameter tersebut dan 

yang lain, tetapi juga bertanggung jawab dalam analisis 

dan interpretasi data secara real-time. Mereka 

berkolaborasi dengan tim pengeboran untuk 

mengidentifikasi tanda-tanda potensi risiko atau anomali 

bawah permukaan dan memberikan rekomendasi 

operasional, seperti penyesuaian laju pengeboran atau 

komposisi lumpur pengeboran, guna mencegah masalah 

teknis. Terdapat 2 jenis data penting dalam hal ini, yaitu 

real time data dan lag data. Data real-time pada 

mudlogging adalah data yang diperoleh secara langsung 

selama pengeboran, sedangkan lag data mencerminkan 

data tertunda akibat perjalanan lumpur dari dasar sumur 

ke permukaan. Kedua jenis data tersebut selain terpantau 

juga terekam. Beberapa data penting untuk selalu 

dicermati karena terkait dengan keselamatan. 

 

 
Gambar 3. TLC dan PLC pada Sumur Panas Bumi 30A 

 

Kontribusi geologist dalam unit mudlogging 

sangat penting dalam memastikan keselamatan 

operasional dan efisiensi pengeboran. Melalui 

pemantauan parameter secara berkelanjutan, geologist 

dapat mengidentifikasi dan merespon kondisi yang 

mungkin memicu kerusakan atau ketidakstabilan sumur. 

Hal ini tidak hanya membantu dalam menjaga 

keselamatan pekerja dan peralatan tetapi juga 

meningkatkan efisiensi operasional, karena potensi 

kendala dapat diantisipasi dan diatasi secara dini. 

Pada kasus Sumur Panas Bumi 32, pentingnya 

peran mudlogging geologist terlihat pada kasus 

pemantauan konsentrasi klorida pada fluida bawah 

permukaan yang dibawa ke permukaan oleh lumpur 

pengeboran yang bersirkulasi pada alat bor. Sama seperti 

pada 32, pada sumur 30A konsentrasi klorida, gas H2S 
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dan CO2 juga dipantau selama kegiatan pengeboran 

berlangsung dari awal sampai akhir (Gambar 4). 

Pemeriksaan kandungan klorida dalam fluida 

yang dihasilkan selama pengeboran sumur panas bumi 

sangat penting karena beberapa alasan geokimia dan 

keselamatan. Pertama, klorida merupakan indikator 

penting untuk menentukan sifat dan asal fluida panas 

bumi. Kadar klorida yang tinggi dapat menunjukkan 

bahwa fluida tersebut berasal dari reservoir yang dalam, 

yang berpotensi memiliki temperatur tinggi dan debit 

yang besar, serta dapat memberikan informasi tentang 

interaksi dengan air laut atau kontaminasi (Tala et al., 

2020). Keberadaan air klorida juga merupakan indikator 

kuat keberadaan resevoir panas bumi yang berusaha 

dijangkau melalui aktivitas pengeboran ini (Henley & 

Ellis, 1983). Informasi ini berguna untuk menghentikan 

pengeboran agar tidak lebih dalam lagi karena hampir 

mencapai reservoir panas bumi. 

 

 
Gambar 4. Pemantauan kandungan klorida pada 

lumpur pengeboran untuk antisipasi resiko keselamatan 

dan kerusakan alat 

 

Konsentrasi klorida pada air yang disarankan oleh 

World Health Organization (WHO) adalah 250 mg/L 

(ppm) (Abd El-Salam & I. Abu-Zuid, 2015). Pelepasan 

unsur-unsur beracun, seperti klorida dalam konsentrasi 

tinggi sisa pengeboran sumur panas bumi langsung ke 

lingkungan, juga dapat menimbulkan risiko polusi. 

Penelitian di sekitar Lapangan Panas Bumi Cerro Prieto 

menemukan kenyataan bahwa kualitas air tanah untuk 

pertanian memenuhi standar untuk irigasi, tetapi juga 

terdapat konsentrasi klorida tinggi dalam banyak sampel 

(Armienta et al., 2014). Penelitian di sekitar Lapangan 

Panas Bumi Yangyi menunjukkan konsentrasi tinggi di 

Sungai Luolang pada beberapa unsur toxic dari sisa 

aktivitas sumur panas bumi dan menyoroti perlunya 

pengelolaan sumber daya air secara cermat, termasuk 

pemantauan (Guo et al., 2009). Pada kasus Sumur Panas 

Bumi 32, pemantauan konsentrasi tinggi pada unsur toxic 

klorida pada lumpur pengeboran terpantau sejak aktivitas 

pengeboran, sehingga bisa diantisipasi kebutuhan upaya 

tertentu untuk mengurangi dampak buruk terhadap 

lingkungan sekitar (Gambar 4). 

Kehilangan sirkulasi (lost circulation) merupakan 

tantangan signifikan dalam proses pengeboran, yang 

terjadi ketika cairan pengeboran terserap ke dalam 

formasi sekitarnya, sehingga menyebabkan penundaan. 

Kondisi ini dapat mengakibatkan aliran cairan sumur 

yang tidak terkendali, meningkatkan risiko teknis serta 

membahayakan aspek keselamatan dan menambah beban 

biaya operasi (Magzoub et al., 2020). Rekaman real time 

dari unit mudlogging dapat memberi tanda awal 

signifikan kapan dan pada kedalaman berapa sumur bor 

mulai terjadi kehilangan sirkulasi sehingga resiko bisa 

dikurangi seminimal mungkin (Gambar 5). Selain itu, 

besar volume lumpur pengeboran yang hilang juga dapat 

diperhitungkan dari data mudlogging (Gambar 6). 

 

 
Gambar 5. Rekaman indikasi lost circulation pada 

Sumur 32 
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Gambar 6. Perhitungan lumpur pengeboran yang 

hilang dari peristiwa lost circulation 

 

Pengelolaan Data Pengeboran 

Pengumpulan dan perolehan data di unit 

mudlogging merupakan proses integral dalam operasi 

pengeboran, terutama di lingkungan sumur panas bumi 

yang berisiko tinggi. Data yang dikumpulkan melalui 

unit ini bersifat real-time selain lag dan beragam, 

termasuk data sensor yang mengukur parameter 

pengeboran seperti tekanan dan laju penetrasi bor (Rate 

of Penetration/RoP). Beberapa jenis data utama yang 

diambil melalui sensor-sensor di rig pengeboran 

mencakup: 

• Data fluida: Sensor pada unit mudlogging dapat 

mendeteksi gas yang keluar dari lubang 

pengeboran. Gas ini dianalisis untuk menentukan 

indikasi hidrokarbon atau tanda-tanda lain yang 

berguna untuk keselamatan serta untuk 

mengetahui kondisi formasi geologi yang 

ditembus. 

• Data Tekanan: Sensor tekanan digunakan untuk 

mengukur tekanan lumpur atau fluida di lubang 

bor, yang penting untuk memastikan bahwa 

kondisi downhole berada dalam rentang tekanan 

yang aman. Kenaikan tekanan yang tiba-tiba, 

misalnya, bisa menjadi indikator dari kick atau 

inflow tak terduga yang berpotensi menyebabkan 

blowout. 

• Data Suhu: Data temperatur penting karena 

fluktuasi suhu dapat memberikan indikasi adanya 

zonasi panas bumi atau perubahan kondisi 

geologi. Perubahan mendadak dalam suhu dapat 

mengindikasikan kedekatan dengan reservoir 

panas bumi. Data pengeboran secara lengkap 

tersaji pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Kelengkapan data pengeboran sumur panas 

bumi yang ada di kepala mudlog 

 

Selain data dari sensor di rig, terdapat pula 

informasi tambahan yang didapatkan dari pihak ketiga 

yang terlibat dalam pengeboran. Data tersebut meliputi 

rangkaian kegiatan dalam 24 jam proses pengeboran 

yang dibagi menjadi setiap 12 jam (pagi-sore dan sore-

pagi) (Gambar 8). Data bukan hanya mendukung 

keselamatan operasional, tetapi juga menyediakan 

informasi bawah permukaan yang kritis untuk 

interpretasi kondisi geologi. Pemantauan berkelanjutan 

ini membantu mengidentifikasi bahaya potensial sejak 

dini, mengoptimalkan penggunaan waktu, serta 

mengurangi risiko kecelakaan. Data pengeboran yang 

terdokumentasi juga memberikan insight berharga bagi 

pengeboran di lokasi lain yang berdekatan atau mirip, 

membantu tim teknis dalam memahami dan 

mengantisipasi kondisi geologi yang mungkin ditemui di 

wilayah yang serupa. 
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Gambar 8. Jenis data pengeboran lain yang diperoleh 

dari pihak lain selain mudlogging unit 

 

Manajemen data mudlogging melibatkan 

beberapa langkah penting untuk memastikan data yang 

akurat dan real-time selama operasi pengeboran meliputi 

beberapa kegiatan utama yaitu: pengumpulan, 

pemantauan real-time, pengolahan, komunikasi dan 

perekaman data (Smith, 2021). Pada penelitian kasus 2 

Sumur Panas Bumi 30A dan 32, data pengeboran 

dikomunikasikan kepada tim pengeboran dan insinyur 

data untuk memastikan semua pihak memiliki informasi 

yang diperlukan untuk operasi yang aman dan efisien 

melalui beberapa monitor yang terpasang di beberapa 

tempat penting, seperti rig floor, lokasi driller, ruang 

company man selain di unit mudlogging itu sendiri. 

Salah satu fungsi utama dalam pengeboran adalah 

memastikan kinerja optimal bit atau mata bor. Bit yang 

bekerja baik dapat meningkatkan laju pengeboran, 

mengurangi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

berbagai kendala dan meminimalkan keausan sehingga 

memperpanjang umur pakai bit serta mengurangi biaya 

operasional. Kinerja bit yang optimal juga membantu 

mengatasi tantangan di formasi keras seperti batuan 

granit yang sering dijumpai di lapangan panas bumi, 

sehingga mengurangi potensi kerugian dan 

meningkatkan produktivitas pengeboran (Dupriest & 

Noynaert, 2022). 

Pengelolaan kinerja bit yang efektif 

memungkinkan tim pengeboran untuk mengatasi kendala 

teknis yang muncul, meningkatkan efisiensi keseluruhan 

dan mempertahankan keselamatan operasional. 

Informasi yang rinci mengenai kinerja bit dan parameter 

pengeboran lainnya mendukung pengambilan keputusan, 

memungkinkan pemilihan atau penggantian bit terbaik 

untuk karakteristik formasi di lapangan panas bumi 

tertentu (Gambar 9). 

 

 
Gambar 9. Bit performance 

 

Implementasi K3L (Keselamatan Kesehatan Kerja 

dan Lingkungan) 

Peristiwa lost circulation (kehilangan lumpur 

pengeboran ke dalam formasi) dan tingginya konsentrasi 

klorida dalam aktivitas pengeboran sumur panas bumi 

adalah tantangan teknis yang berpotensi menimbulkan 

risiko terhadap keselamatan pekerja, lingkungan dan 

keberlanjutan operasi. Implementasi K3L yang 

dilakukan mudlogging geologist untuk mengelola risiko 

ini secara efektif dengan langkah-langkah berikut: 

• Terkait dengan keselamatan kerja, detektor gas 

berbahaya dipasang di area kerja oleh mudlogging 

geologist, terutama di shale shaker dan terbaca di 

beberapa area penting, sehingga pekerja akan 

cepat mendeteksi dan antisipasi keberadaan gas 

berbahasa dalam konsentrasi tinggi. Konsentrasi 

tinggi fluida klorida juga akan cepat terdeteksi 

dari pembacarra data real time (Gambar 4) untuk 

upaya perlindungan pekerja. 

• Terkait dengan kesehatan kerja, kejadian lost 

circulation dapat berlangsung dalam jangka 

waktu lama yang menyebabkan kelelahan dan 

risiko operasi lain pada pekerja. Untuk mencegah 

kelelahan kerja yang berlebihan, jadwal kerja 

mudlogging geologist diatur. Pada kasus 
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konsentrasi tinggi klorida yang dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit atau saluran 

pernapasan. Protokol penggunaan alat pelindung 

diri (APD) seperti sarung tangan tahan bahan 

kimia dan pelindung wajah diterapkan secara 

ketat pada setiap mudlogging geologist. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengidentifikasi peran krusial 

mudlogging geologist dalam pengawasan dan 

pengelolaan data pengeboran sumur panas bumi, 

khususnya pada sumur 30A dan 32. Mudlogging 

geologist bertindak sebagai pengawas real-time dengan 

memantau parameter penting seperti tekanan formasi, 

suhu dan karakteristik litologi, yang memungkinkan 

deteksi dini potensi masalah. Selain itu, analisis data yang 

dilakukan oleh mudlogging geologist sangat penting 

untuk memberikan interpretasi akurat mengenai kondisi 

geologi dan risiko yang ada. Kontribusinya dalam 

meningkatkan efisiensi dan keselamatan pengeboran 

sangat signifikan, karena dengan pemantauan dan analisis 

terus-menerus, potensi masalah dapat teridentifikasi lebih 

awal, sehingga tindakan pencegahan dapat diambil. 

Implementasi K3L dan etika profesi juga berperan dalam 

meningkatkan efisiensi dan keselamatan kegiatan 

pengeboran. 
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